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ABSTRAK: Kurikulum yang saat ini diterapkan di Indonesia yaitu Kurikulum 2013 menuntut
pembelajaran diarahkan pada student-centered-learning, sehingga guru tidak lagi menjadi satu-
satunya pelaku dalam proses pembelajaran namun bergeser menjadi seorang fasilitator. Salah satu
model pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran adalah
model pembelajaran kooperatif. Namun, dalam implementasinya seringkali menimbulkan
permasalahan yaitu terjadinya kesenjangan partisipasi peserta didik dalam kerja kelompok.
Kesenjangan partisipasi ini akan mengakibatkan permasalahan baru, terlebih jika guru
memberikan nilai yang sama untuk semua anggota kelompok tanpa mempertimbangkan kontribusi
masing-masing peserta didik. Sementara itu, untuk menilai kinerja masing-masing peserta didik
dalam kelompok, tidak mudah dilakukan oleh guru terutama jika jumlah peserta didik tergolong
banyak dalam satu kelas. Salah satu solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan
mengimplementasikan peer-assessment. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan kajian secara
teoritis tentang penerapan peer-assessment untuk meningkatkan partisipasi peserta didik pada
pembelajaran kooperatif. Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research).
Peneliti memperoleh data dengan melakukan kajian pustaka dari berbagai sumber seperti buku,
jurnal, karya ilmiah, dan juga dokumen-dokumen serta literatur lain yang relevan.

Kata Kunci: Peer-Assessment, Kemampuan Partisipasi, Pembelajaran Kooperatif.

ABSTRACT: The curriculum currently applied in Indonesia, namely Curriculum 2013 demands
that learning be directed at student-centered-learning, so that the teacher is no longer the only
actor in the learning process but shifts to become a facilitator. One of the learning models that
involve students actively in the learning process is the cooperative learning model. However, in its
implementation it often causes problems, namely the occurrence of gaps in student participation in
group work. This participation gap will lead to new problems, especially if the teacher gives the
same value to all group members without considering the contribution of each student. Meanwhile,
to assess the performance of each student in the group, it is not easy for the teacher to do this,
especially if the number of students is quite large in one class. One solution to overcome these
problems is to implement peer-assessment. This study aims to provide a theoretical study of the
application of peer-assessment to increase student participation in cooperative learning. This
research is a library research (library research). Researchers obtain data by conducting literature
reviews from various sources such as books, journals, scientific works, as well as documents and
other relevant literature.
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PENDAHULUAN

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum di Indonesia yang mulai
diterapkan pada awal tahun ajaran 2013-2014 hingga saat ini. Ikhsan & Hadi
(2013) mengungkapkan bahwa kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang ingin
mengubah pola pendidikan yang berorientasi terhadap hasil dan materi
kependidikan menjadi berorientasi terhadap proses melalui pendekatan tematik
integratif, sehingga dalam pembelajaran, peserta didik dilibatkan sebanyak
mungkin agar mereka mampu bereksplorasi untuk membentuk kompetensi dengan
menggali potensi dan kebenaran secara ilmiah. Selanjutnya, Nursobah (2018)
menerangkan bahwa dengan menekankan pada aspek kognitif yang didukung oleh
aspek afektif dan psikomotorik akan meningkatkan prestasi belajar peserta didik,
sebab pembelajaran lebih banyak diarahkan kepada praktik daripada materi dan
memunculkan kreatifitas melalui keterampilan. Berdasarkan dua pendapat
tersebut dapat disimpulkan bahwa kurikulum 2013 menghendaki proses
pembelajaran yang lebih terpusat pada peserta didik untuk membangun
kompetensi dengan semua potensi yang dimilikinya (kognitif, afektif, dan
psikomotorik), sedangkan guru dalam pembelajaran hanya bertindak sebagai
fasilitator.

Sebagai fasilitator, guru dituntut secara professional untuk mampu
merancang pembelajaran yang efektif dan bermakna, mengorganisasikan
pembelajaran, memilih pendekatan pembelajaran yang tepat, menentukan
prosedur pembelajaran dan pembentukkan kompetensi secara efektif, serta
menetapkan kriteria keberhasilan (Mulyasa, 2017 dalam Ikhsan & Hadi, 2018).
Namun, pada kenyataannya banyak guru yang belum  mampu
mengimplementasikan perannya dalam proses pembelajaran yang sesuai dengan
tuntutan kurikulum 2013. Seperti halnya yang diungkapkan oleh Alawiyah (2014)
tidak semua guru memiliki kompetensi sebagai motivator dan fasilitator dalam
proses pembelajaran sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013, dan bukan hal yang
mudah untuk menyiapkan guru memiliki kompetensi tersebut dalam waktu
singkat dan lebih tidak mudah lagi untuk mengubah mindset guru yang
menganggap bahwa tugasnya adalah untuk mengajar menjadi guru yang aktif,
produktif, kreatif, dan berpikir kritis.

Pemerintah telah berupaya untuk mengatasi permasalahan kesiapan guru
dalam implementasi kurikulum 2013 dengan memberikan pelatihan,
pendampingan, pembinaan dan klinik guru, meskipun hasilnya masih banyak guru
yang telah diberikan pelatihan belum mampu memahami bagaimana
mengimplementasikan kurikulum 2013. Meskipun demikian, guru seharusnya
telah memiliki pengetahuan mengenai berbagai model pembelajaran yang
memungkinkan peserta didik mengkonstruk sendiri kompetensinya, sebagai salah
satu bekal guru untuk dapat merancang pembelajaran sesuai dengan tuntutan
kurikulum 2013. Banyak model pembelajaran yang mengorganisasikan peserta
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didik untuk aktif dalam pembelajaran. Salah satunya adalah model pembelajaran
kooperatif.

Model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang
melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran dengan
mendorong sosialisasi dan pembelajaran di antara peserta didik, dimana peserta
didik dilibatkan untuk bekerjasama untuk mencapai tujuan pembelajaran atau
menyelesaikan tugas kelompok (Adawiyah, 2021). Terdapat beberapa elemen
dalam model pembelajaran kooperatif yaitu 1) positive interdependence, 2) face-
to-face (promotive) interaction, 3) individual and group accountability, 4)
interpersonal and small group social skills, 5) group processing (Johnson et al.,
1984, Jollife, 2007; Johnson & Johnson, 2009; Sadeghi, 2012 dalam Devi et al.,
2015).

Salah satu permasalahan yang sering dihadapi oleh guru ketika melibatkan
peserta didik dalam kerja kelompok, termasuk model pembelajaran kooperatif
adalah guru mengalami kesulitan untuk memberikan penilaian secara individual
terlebih jika diimplementasikan pada kelas yang jumlah peserta didiknya banyak.
Oleh karena itu, guru seringkali memberikan nilai yang sama untuk semua
kelompok. Cheng & Warren (2005) dan Johnston & Miles (2004) menerangkan
bahwa pemberian nilai yang sama untuk semua anggota pada kerja kelompok
akan menyebabkan beberapa peserta didik merasa bahwa penilaian tersebut tidak
adil, seperti ada peserta didik yang memiliki partisipasi kecil atau bahkan tidak
ada tetapi memperoleh nilai yang sama dengan peserta didik yang secara
signifikan terlibat dalam kerja kelompok. Permasalahan tersebut harus segera
diatasi agar tidak berdampak pada hasil belajar peserta didik pada pertemuan
selanjutnya.

Peer-assessment merupakan salah satu solusi yang dapat digunakan oleh
guru untuk mengatasi permasalahan di atas. Peer-assessment merupakan teknik
penilaian dimana peserta didik dilibatkan untuk menilai kinerja temannya,
termasuk kontribusi masing-masing anggota kelompok terhadap kerja kelompok.
Noonan & Duncan (2005) mendefinisikan peer-assessment sebagai suatu strategi
dimana peserta didik dilibatkan untuk mengambil kesimpulan tentang kinerja
temannya, khususnya ketika peserta didik dilibatkan pada kerja kelompok.
Penilaian yang diberikan oleh peserta didik terhadap temannya akan menjadi
pertimbangan bagi guru untuk menetapkan nilai akhir. Sementara itu, peserta
didik akantermotivasi untuk menunjukkan kinerja terbaiknya untuk berpartisipasi
di dalam kelompok.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif (library research)
dengan metode penelitian studi literatur atau kepustakaan. Studi literatur atau
studi kepustakaan ini diartikan sebagai rangkaian proses yang berkaitan dengan
literasi, metode pengumpulan data pustaka, pencatatan untuk kemudian diolah
menjadi bahan penelitian (Zed, 2003 dalam Adawiyah, 2021).

Penelitian ini dilakukan untuk mencari landasan teoritis bagi
pengintegrasian peer-assessment dalam model pembelajaran kooperatif khususnya
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untuk meningkatkan kemampuan partisipasi peserta didik dalam kerja kelompok.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik dokumentasi pustaka
dari berbagai sumber yang berkaitan dengan pengintegrasian peer-assessment
dalam model pembelajaran kooperatif khususnya untuk meningkatkan
kemampuan partisipasi peserta didik dalam kerja kelompok. Sumber data yang
digunakan adalah buku dan artikel-artikel penelitian dari berbagai jurnal yang
relevan. Setelah mengumpulkan data, kemudian dilakukan analisis deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Model Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang melibatkan
keterlibatan ppeserta didik untuk bekerjasama demi mencapai tujuan
pembelajaran atau menyelesaikan tugas kelompok sampai tujuan dan tugas
pembelajaran yang tidak dapat diselesaikan oleh diri mereka sendiri (Gillies,
2016). Menurut Arends (2008), pembelajaran kooperatif adalah suatu model
pembelajaran yang berupaya membantu peserta didik untuk mempelajari isi
akademik, berbagai keterampilan untuk mencapai berbagai sasaran dan tujuan
sosial serta menuntut peserta didik saling bekerjasama dalam struktur tugas,
struktur tujuan, dan struktur reward.

Peserta didik di dalam pembelajaran kooperatif belajar dan bekerja dalam
kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya 4-6 orang dengan struktur
kelompok heterogen (Alma et al., 2009). Selanjutnya Lie (2008) mengatakan
bahwa kelompok belajar heterogen dalam pembelajaran kooperatif memiliki
beberapa keuntungan yaitu: 1) kelompok heterogen memberikan kesempatan
untuk saling mengajar dan saling mendukung; 2) kelompok heterogen dapat
meningkatkan relasi dan interaksi antar ras, etnik, dan gender; dan 3) kelompok
heterogen memudshksn pengelolaan kelas karena adanya peserta didik yang
berkemampuan akademis tinggi, maka guru mendapatkan asisten.

Keterampilan Partisipasi

Partisipasi adalah keterlibatan mental dan emosi seseorang kepada
pencapaian tujuan dan ikut bertanggung jawab di dalamnya (Librianty &
Sumantri, 2014). Selanjutnya Woolfolk dalam Librianty & Sumantri (2014)
menjelaskan bahwa keterlibatan atau engagement mencakup perilaku seperti
atensi/perhatian, usaha, persistensi, dan resistensi terhadap distraksi maupun
emosi seperti antusiasme, rasa bangga, minat dan kegembiraan.

Partisipasi peserta didik merupakan faktor penting bagi keberhasilan
proses pembelajaran, terlebih jika guru menerapkan model pembelajaran yang
mengorganisasikan peserta didik pada kerja kelompok. Seperti yang diungkapkan
oleh Ginanjar et al. (2019) bahwa banyak fakta-fakta penelitian yang
menyimpulkan dengan partisipasi aktif peserta didik, kualitas pembelajaran akan
meningkat dan mereka akan menguasi pelajaran lebih baik dibandingkan peserta
didik yang hanya bersikap pasif selama proses pembelajaran.

Berdasarkan penelitiannya, Ginanjar et al. (2019) mengidentifikasi
beberapa faktor yang menyebabkan rendahnya partisipasi peserta didik dalam
proses pembelajaran, yaitu: 1) faktor intelegensi, yang terbentuk dari indikator
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keberanian memberikan tanggapan, pemahaman peserta didik, keberanian
menjawab pertanyaan, kemampuan menjelaskan dan menyimpulkan, kepercayaan
diri bertanya; 2) Faktor berpikir, terbentuk dari indikator kemampuan membuat
ringkasan, kemampuan menyampaikan gagasan, kemampuan mempresentasikan
ide, kemampuan bertanya; 3) Faktor didiplin, yang terbentuk dari indikator
tanggung jawab terhadap tugas, kefokusan peserta didik terhadap pelajaran,
kemampuan peserta didik mendengarkan, menulis rangkuman; 4) Faktor
keaktifan, terbentuk dari indikator mengemukakan pendapat, keberanian
berpendapat, sikap optimisme berpendapat; 5) Faktor pemecahan masalah, yang
terbentuk dari kemampuan pemecahan masalah dan mampu menjawab tanggapan;
dan 6) Faktor kepercayaan diri, terbentuk dari indikator kepercayaan diri maju ke
depan kelas.

Sementara itu, berdasarkan kejadian secara nyata di sekolah, Widodo
(2018) menyatakan beberapa penyebab rendahnya keterampilan partisipasi sosial
peserta didik yaitu: 1) guru belum mengembangkan pembelajaran yang dapat
meningkatkan partisipasi sosial peserta didik; 2) guru belum mengembangkan
strategi pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan diri peserta didik, yang
isinya mencakup model dan metode pembelajaran yang tepat; 3) guru belum
mengembangkan alur pembelajaran yang sesuai dengan model pembelajaran yang
dipilihnya; 4) guru belum mengembangkan keterampilan peserta didik secara
khusus, artinya setiap keterampilan yang akan diajarkan kepada peserta didik
membutuhkan model pembelajaran yang tepat, efektif dan efisien.

Rendahnya partisipasi peserta didik dalam pembelajaran khususnya model
pembelajaran kooperatif akan menimbulkan kesenjangan dalam kerja kelompok.
Beberapa peserta didik mungkin saja secara signifikan mengarahkan seluruh
kemampuan dan waktunya untuk berpartispasi dalam kerja kelompok, namun
beberapa peserta didik yang lain hanya sedikit bahkan tidak berpartisipasi sama
sekali. Permasalahan ini dapat menyebabkan tidak berjalannya proses kerjasama
kelompok yang baik sehingga dapat menyebabkan rendahnya hasil belajar peserta
didik. Selain itu, permasalahan lain akan kembali muncul ketika guru memberikan
nilai yang sama untuk semua anggota kelompok tanpa mempertimbangkan
kontribusi masing-masing peserta didik. Penilaian seperti ini akan menimbulkan
rasa tidak adil terutama bagi peserta didik yang memiliki kontribusi dan partispasi
dalam kelompok paling banyak.

Peer-Assessment
Definisi Peer-Assessment

Kilig (2007) dalam Rochmiyati (2013) merangkum beberapa definisi peer-
assessment, diantaranya: 1) Arnold et al. menyatakan bahwa peer-assessment
adalah asesmen dengan meminta informasi mengenai unjuk kerja (performance)
peserta didik dari peserta didik; 2) Ward mendefinisikan peer-assessment sebagai
sebuah proses dimana anggota kelompok menilai setiap anggota kelompok yang
lain dan menentukan individual grade menggunakan informasi yang telah
dikumpulkan; dan 3) Yurdabakan menerangkan bahwa peer-assessment tidak
hanya merupakan proses pemberian skor tetapi juga proses pembelajaran dimana
peserta didik memperbaiki keterampilan mereka berdasarkan penilaian yang telah
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dilakukan oleh temannya. Selanjutnya, White dalam Yunella (2017) menyatakan
bahwa peer-assessment merupakan asesmen formatif yang memiliki peran vital
dengan melibatkan peserta didik dalam mengambil keputusan tentang kerja teman
sejawatnya dan dengan penerapan yang baik dapat juga digunakan sebagai
asesmen sumatif.

Karakteristik Peer-Assessment

Karakteristik peer-assessment antara lain: 1) peer-assessment adalah suatu
proses dimana anggota dari suatu tim saling melakukan penilaian, maka goal
setting harus dipahami peserta didik dengan baik; 2) peer-assessment sebagai
assessment alternatif memberi kebebasan kepada peserta didik mengemukakan
pendapat; 3) peer-assessment berbasis unjuk Kkerja (performance-based
assessment), sehingga di dalam peer-assessment juga terjadi proses pembelajaran,
peserta didik dapat mengembangkan kecakapan kognitif dan kecakapan sosial; 4)
peer-assessment adalah asesmen faktual (authentic assessment); dan 5) peer-
assessment dapat dikelompokkan dengan the reciprocal teaching dan atau
feedback dari kecakapan yang diukur dan dinilai, dan dapat untuk asesmen
formatif dan atau asesmen sumatif (Rochmiyati, 2013).

Kelebihan dan Kekurangan Peer-Assessment

Race & Bostock (Majduddin, 2010) mengidentifikasi beberapa kelebihan
peer-assessment, yaitu: 1) dapat memperbaiki proses pembelajaran; 2) peserta
didik dapat mengidentifikasi kelemahan dan kekuatan yang dimiliki dalam
belajar; 3) mendorong peserta didik belajar lebih mendalam dan bermakna; 4)
mendorong peserta didik belajar tidak tergantung orang lain; 5) peserta didik
mengenal Kkriteria penilaian; dan 6) mendorong peserta didik saling menganalisis
unjuk kerja atau hasil kerja masing-masing peserta didik.

Linder & Martin dalam Gu (2004) mengungkapkan bahwa melalui peer-
assessment akan terbangun dasar-dasar kecakapan kognitif yaitu: 1) attention/
memory; 2) functional use of objects/ symbolic play; dan 3) problem solving/
reasoning. Selain itu, Tohey dalam Wilson (2002) menjelaskan bahwa manfaat
peer-assessment adalah: 1) mendorong peserta didik untuk lebih kritis dalam
menganalisa Kinerjanya; 2) membantu mengklarifikasi Kkriteria asesmen; 3)
melatih kemampuan pengambilan keputusan; 4) mengukur apa yang harusnya
diukur; 5) mengurangi beban dalam menilai; 6) menjadikan penilaian sebagai
bagian dari proses pembelajaran; dan 7) menekankan pada proses bukan hanya
produk.

Sementara itu, Cheng & Waren (2005); Noonan & Duncan (2005)
mengidentifikasi beberapa keuntungan yang diperoleh dengan melibatkan peserta
didik secara otonom dalam proses penilaian yaitu: 1) memberikan rasa
“ownership” terhadap proses penilaian dan meningkatkan motivasi; 2) mendorong
pembelajaran yang lebih mendalam; 3) mendorong peserta didik untuk
bertanggung jawab terhadap proses belajarnya sendiri; 4) meningkatkan
keterampilan higher-order-thingking; 5) memfasilitasi pembelajaran berpusat
pada peserta didik; dan 6) meningkatkan interaksi sosial di antara peserta didik.

Kelemahan peer-assement yang seringkali dihadapi pada saat
implementasinya adalah: 1) peserta didik dalam melakukan penilaian antar peserta
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didik seringkali inconsistent; 2) membatasi peserta didik untuk berpartisipasi dan
menggunakan kesempatan, karena khawatir melakukan kesalahan; 3)
memungkinkan timbulnya konflik antaranggota yang berakibat pada kerjasama
dan kinerja kelompok; 4) menambah perbedaan grades antar peserta didik
(Kennedy, 2006).

Implementasi Peer-Assessment

Implementasi peer-assessment harus didahului dengan persiapan yang
matang agar dapat menilai sesuai dengan kriteria yang ditetapkan. Zulharman
(2007) dalam Rintoko & Rochmiyati (2018) menjelaskan langkah implementasi
peer-assement, yaitu 1) penyampaian maksud dan tujuan peer-assessment kepada
semua peserta didik yang terlibat; 2) kriteria penilaian harus dikembangkan dan
disampaikan kepada peserta didik; 3) pelatihan perlu dilakukan untuk semua
peserta didik; 4) Hasil penilaian perlu dimonitor.

Prosedur penerapan peer-assessment dijelaskan oleh White (2009), terdiri
dari beberapa langkah yaitu 1) guru menjelaskan tentang teknik peer-assessment;
2) guru menginstruksikan peserta didik untuk mengisi rubrik lembar peer-
assessment; 3) setiap peserta didik menilai dan dinilai oleh teman sejawatnya; 4)
guru mengumpulkan lembar rubrik peer-assessment; 5) di akhir pelajaran, guru
membagikan kembali lembar rubrik peer-assessment kepada masing-masing
peserta didik agar mereka dapat mengembangkan keterampilannnya berdasarkan
komentar dari teman sejawatnya.

Sementara itu, Okuda & Otsu (2010) juga memaparkan beberapa langkah
untuk mengimplementasikan peer-assessment, yaitu 1) menyusun Kriteria dan
format rubrik penilaian, guru dapat mengambil rubrik penilaian dari ahli atau
mengadaptasinya berdasarkan jenis Kinerja, keterampilan peserta didik dan situasi
kelas; 2) menjelaskan Kriteria dari rubrik penilaian kepada peserta didik; 3)
melakukan pelatihan penilaian; 4) setiap peserta didik mengisi lembar rubrik
penilaian untuk menilaia kinerja masing-masing teman sejawatnya.

Salah satu cara untuk mengimplementasikan peer-assessment adalah
dengan cara mengintegrasikan peer-assessment dalam suatu model pembelajaran,
sehingga peer-assessment secara utuh menjadi bagian dari implementasi suatu
model pembelajaran. Sluijsman & Prins (2006) dalam Adawiyah (2013)
menjelaskan desain pengintegrasian peer-assessment yang terdiri atas beberapa
langkah yaitu (1) mendefinisikan tujuan pembelajaran, (2) tugas peer-assessment
dipecah menjadi keterampilan-keterampilan yang lebih kecil yang terpisah satu
sama lain, sebelum digabungkan dan diaplikasikan sebagai tugas yang lengkap,
(3) menentukan kualitas peer-assessment yang akan digunakan untuk menulis
laporan kinerja peer, (4) berdasarkan pada keterampilan yang tersaji dalam model
pembelajaran yang digunakan, kriteria penilaian ditetapkan kemudian tugas peer
assessment diintegrasikan pada tugas yang tersaji pada peer-assessment.

Pada implementasi peer-assessment seringkali terjadi perbedaan penilaian
antara guru dan peserta didik. Hal ini disebabkan oleh adanya perbedaan persepsi
terhadap kriteria/indikator dan rubrik penilaian yang dibuat (Grez et al., 2012).
Lebih lanjut Bostock (2000) menjelaskan bahwa interpretasi yang berbeda
terhadap indikator atau kriteria yang dinilai menyebabkan peserta didik merasa
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enggan berpartisipasi dalam penilaian karena ketidaktahuaannya tentang kriteria-
kriteria yang diberikan.

Unsur keobjektifan peserta didik juga menjadi penyebab perbedaan hasil
penilaian antara guru dan peserta didik. Hasil penilaian peserta didik dapat
dipengaruhi oleh perasaan tertentu terhadap peserta didik lain yang dinilainya baik
positif maupun negatif (Bostock, 2000). Oleh karena itu, menurut Kappe dalam
Yunella (2017) hendaknya diberikan pelatihan terlebih dahulu sebelum
menerapkan peer-assessment agar dapat memberikan penilaian yang valid dan
reliabel. Pelatihan yang dilakukan oleh guru terlebih difokuskan kepada kriteria
penilaian sehingga peserta didik dapat benar-benar memahami kriteria apa saja
yang digunakan dalam penilaian. Hal ini terbukti dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Yunella (2017) disimpulkan bahwa peserta didik objektif dalam
menilai teman sejawatnya, hal ini terlihat dari nilai signifikan untuk peserta didik
adalah antara 0,078-1,000, nilai ini lebih dari 0,05 sehingga penilaian yang
diberikan oleh peserta didik dapat dikatakan objektif.

Alzaid (2017) menjelaskan bahwa dalam implementasi peer-assessment
terdapat dua hal yang sangat penting, yaitu melatihkan keterampilan peer-
assessment dan membandingkan penilaian peserta didik dan penilaian guru.Nilai
yang diberikan oleh peer seringkali berdasarkan subjektivitas, sehingga penialian
dilakukan berdasarkan suka dan suka terhadap teman sejawatnya. Hal ini tentunya
dapat memberikan gambaran yang tidak valid dan reliabel terhadap kemampuan
(yang harus dinilai) yang dimiliki oleh peserta didik. Namun, dengan terus
melatih peserta didik untuk menilai dengan peer-assessment maka peserta didik
akan meningkatkan kemampuannya dalam menilai termasuk objektivitasnya
dalam menilai. Seperti diungkapkan oleh Indasari et al. (2019) bahwa penilai
sejawat (peer) memiliki kemampuan menilai yang rendah, namun dengan terus
latihan dalam menilai maka dia akan bisa menilai lebih valid dan reliabel bahkan
dari gurunya. Penelitian yang dilakukan oleh Adawiyah (2020) menunjukkan
bahwa kualitas penilaian yang diberikan oleh peserta didik dari pertemuan ke
pertemuan semakin meningkat dan ini mengindikasikan bahwa dengan terus
mengimplementasikan peer-assessment, peserta didik akan lebih memahim
prosedur peer-assessment sehingga kualitas penilaian yang diberikan oleh peserta
didik juga akan menjadi baik. Selain itu, guru juga harus membandingkan
penilaian yang diberikan oleh peer dengan penilaian yang diberikan oleh guru,
sehingga nilai akhir yang diberikan mengambarkan kemampuan sesungguhnya
dari peserta didik.

Penggunaan peer-assessment mulai meningkat sejak Falchikov (1986,
1988) dan Boud (1988) melaporkan manfaat peer-assessment dalam
meningkatkan pembelajaran peserta didik (Smith et al., 2002). Lebih lanjut
Johnson (2004) dalam Adawiyah (2013) mengungkapkan beberapa alasan guru
mengimplementasikan peer-assessment dalam pembelajaran yaitu untuk: (1)
meningkatkan keterlibatan peserta didik pada proses pembelajaran (misalnya,
peserta didik mengambil tanggung jawab dalam pembelajaran), (2) meningkatkan
interaksi sosial dan kepercayaan terhadap peserta didik lainnya, (3) memfasilitasi
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umpan balik individual, (4) memfokuskan peserta didik pada proses daripada
produk.

Penelitian yang dilakukan oleh Adawiyah (2013) menunjukkan bahwa
keterampilan sosial peserta didik meningkat setelah implementasi peer-assessment
pada model pembelajaran kooperatif tipe NHT. Keterampilan sosial akan
menentukan kemampuan peserta didik untuk berpartisipasi dalam penyelesaian
tugas kelompok pada model pembelajaran kooperatif. Oleh karena itu,
berdasarkan penelitian Adawiyah (2013) dapat disimpulkan bahwa implementasi
peer-assessment akan dapat meningkatkan partisipasi peserta didik dalam model
pembelajaran kooperatif.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Amo & Jareno (2011)
diidentifikasi beberapa keuntungan menggunakan peer-assessment, salah satunya
adalah peserta didik lebih termotivasi untuk terlibat dalam kerja kelompok.
Penilaian yang dilakukan oleh sejawatnya akan mendorong peserta didik untuk
menunjukkan kinerja terbaiknya dalam kelompok. Selain itu, dengan
implementasi peer-assessment, peserta didik akan mendapatkan umpan balik
terhadap kinerjanya dalam kelompok berdasarkan penilaian yang diberikan oleh
temannya sehingga dengan umpan balik tersebut peserta didik akan melakukan
upaya untuk memperbaiki kinerjanya.

SIMPULAN

Peer-assessment merupakan salah satu teknik penilaian yang dapat
digunakan ketika melibatkan peserta didik dalam kerja kelompok, khususnya
model pembelajaran kooperatif. Berdasarkan kajian terhadap beberapa pustaka
diperoleh kesimpulan bahwa implementasi peer-assessment dapat meningkatkan
partisipasi peserta didik pada pembelajaran kooperatif.

SARAN

Agar mendapatkan kesimpulan yang lebih baik, maka diperlukan kajian
secara empiris dengan mengembangkan instrumen peer-assessment untuk menilai
partisipasi peserta didik pada pembelajaran kooperatif.
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